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MOTTO 

 

نْ يَاوَالَْْخِرَةَِ:ََوَسَلَّمَعَلَيْهََِاللّهََُرَسُوْلََُقَالََ رُالدُّ َمَِالْعِلََْمَعَََخَي ْ

نْ يَاوَالَْْخِرَةَِ (رواهالبخاري)َهْلَِالْجَََمَعَََوَشَرُّالدُّ  

“Rasulullah SAW bersabda : Kebaikan dunia dan akhirat beserta ilmu dan 

keburukan dunia dan akhirat beserta kebodohan” 

 ( HR. Bukhori )
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Romdoni muslim, 300 Hadits Akhlak, (Jakarta: Restu Ilahi, 2004), hal. 32 
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Halaman Persembahan 

 

“Dia memberikan hikmah (ilmu yang berguna) 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Barang siapa yang mendapat hikmah itu 

Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak. 

Dan tiadalah yang menerima peringatan 

melainkan orang- orang yang berakal”. 

 (Q.S. Al-Baqarah: 269) 

 

Syukron „ala kulli hal Ya Rabb, telah memberikanku kesempatan untuk tetap 

mendapatkan hikmah Mu walau masih banyak titik hitam yang ku torehkan. Sebuah 

karya sederhana tak akan mungkin tercipta tanpa adanya tuntunan dari Mu.  

Alhamdulillah… empat tahun sudah saya menyusuri waktu hingga tak terasa 

kini sudah berada diujung jalan ini. Saya persembahkan sebuah karya sederhana ini 

untuk mereka yang telah memberikanku dukungan, semangat serta do‟a hingga saya 

bisa sampai disini. 

Teruntuk Bapak Samud, S.Ag., dan Ibu Suyati, dua cahaya dihidupku 

yang dengan do‟amu lah saya bisa sampai pada titik ini. Tak ada di dunia ini yang 

mampu menembus tingginya langit selain do‟a yang tulus dari mu. Teriring do‟a 

semoga kalian selalu bahagia dan sejahtera. 

Teruntuk saudara ku, Yunita azizah, Zahrotun Nisa’ Maghfiroh, 

kakak ipar ku serta dua keponakan gantengku yang selalu membuat saya tersenyum 

Muhammad Kevin Ulinnuha dan Rafa Ahmadin Mafaza. Yang tak pernah putus 

memberikanku kebahagian, semangat dan dukungan. 

Teruntuk My Someone Special, VLB, perempuan spesial yang 

dipertemukan oleh Allah SWT di detik-detik akhir masa-masa kuliah. Terimakasih telah 

menjadi penolong disaat-saat genting, Terimakasih telah memberi motivasi dan 

semangat dalam melewati hari-hari saya. Semoga kita berjodoh dan dilancarkan untuk 

melanjutkan ke jenjang yang lebih serius, amien ya rabb. 

Teman-teman seperjuangan ku, PAI E. Dari awal kita belajar bersama, 

berjalan bersama, melewati suka duka di kampus IAIN Tulungagung tercinta ini. 

Terimakasih telah memberikan warna baru di sebagian perjalanan saya. 
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PSHT Koms. IAIN Tulungagung, Buat para sedulur PSHT, terimakasih 

telah mengajarkan tentang ilmu kehidupan dan arti penting persaudaraan. Bersama 

kalian saya merasa selalu percaya diri dimanapun saya berada. Sepiro gedhening 

sangsoro yen ditompo amung dadi coba. 

My Big Family of KSR-PMI IAIN Tulungagung, terimakasih telah 

memberikan banyak pelajaran dalam hidup yang mungkin tak akan pernah ku dapat 

dari tempat yang lainnya. Terutama saudara seperjuanganku, angkatan ke 15 (Dian, 

Diah, Maya, Annisa, Nala, Agung, Bang Ade) dari yang semula bukan apa-apa, bukan 

siapa-siapa menjadi sesuatu yang luar biasa. Serta mas Utomo dan mbak Niswatur 

Rohmah yang tak pernah lelah memoles dan menggembleng saya dalam proses 

menemukan jati diri ini. Juga para mas-mas dan mbak-mbak  yang lain yang 

senantiasa memberikan dukungan, motivasi, petuah dan arahan sehingga saya bisa 

berproses seperti saat ini. Terimakasih karena telah diberi kesempatan untuk menjadi 

bagian dari keluarga kecil ini. 

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai, untuk jutaan impian yang akan dikejar, untuk 

sebuah pengharapan, agar hidup jauh lebih bermakna, hidup tanpa mimpi ibarat arus 

sungai. Mengalir tanpa tujuan. Terus belajar, berusaha, dan berdoa untuk 

menggapainya. 
 

Awali dengan ucapan Bismillah 
Kemudian Just Do It! 

 
By: Muhammad Azhar Faizin 

 
 

Tulungagung, 01  Juli 2016 
 
 

 

 

 

  

 


